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BAB III

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yang
penulis gunakan adalah dengan dua cara yaitu observasi dan study literature.
study literature dilakukan dengan menggunakan buku-buku mengenai hal yang
terkait. tentang film dokumenter mulai dari apa itu dokumenter, penyutradaraan
pada film dokumenter hingga cara memproduksi film dokumenter. pada
penelitian yang penulis lakukan penulis menggunakan teori milik Veal (2018).
yang mengatakan kalau data apapun yang digunakan sampai dengan topik
pembahasan tertentu pada penulisan semua harus di identifikasi oleh study
literature. Hal tersebut merupakan pencapaian yang signifikan di dalamnya
karena semua data dari hasil penelitian yang telah dikumpulkan dapat dapat
berhubungan satu dengan yang lainnya (hlm. 193).

Berbeda dengan liferature observasi memiliki cara yang berbeda cara
pengumpulan data yang dilakukan. Jika literatur mencari kumpulan arsip data
observasi biasanya dilakukan dengan cara mendatangi langsung tempat
narasumber atau objek yang menjadi fokus utama dalam cerita. Kemudian
penulis bisa melakukan pengumpulan data melalui wawancara atau mengambil

bebrapa gambar yang diperlukan untuk pengumpulan data (hlm. 252). Pada
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penulisan data tersebut penulis dapatkan dari buku tentang dokumenter yang
melakukan pembahasan tentang penyutradaraan dan produksi. selain dari buku
penulis juga mencari data melalui e-book. Setelah penulis mendapat data yang
diperlukan dari hasil pengumpulan data. Penulis akan menyortir atau memilih
mana data yang dapat dimasukkan dalam film dan mana yang tidak sebelum
masuk dalam proses editing. Setelah melakukan semua proses untuk
pengumpulan data hingga editing penulis akan memasukan data tersebut

kedalam karangan ilmiah yang sedang dikerjakan penulis.
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3.1.2. Posisi Penulis

Posisi penulis pada proyek film ini adalah sebagai sutradara. Penulis mengambil
posisi ini karena ingin mendapatkan pengalaman baru pada proses tugas akhir
yang penulis lakukan. Pada proses pengerjaan tugas akhir ini hal pertama yang
penulis lakukan adalah melakukan pencarian narasumber yang pada akhirnya
penulis menemukan seorang musisi bawah tanah. Setelah menemukan subjek
atau narasumber yang akan menjadi fokus utama dalam film dokumenter yang
penulis buat. Penulis melanjutkan pada proses pembuatan ide cerita yang
dilakukan sambil melakukan pengambilan gambar footage yang akan digunakan
pada film yang penulis buat. hal tersebut penulis lakukan selama enam bulan
dalam pengumpulan data. Setelah pengumpulan footage terasa cukup penulis
melanjutkan dengan mewawancarai beberapa orang yang berada di sekitar lokasi
dimana penulis melakukan pengumpulan data tentang wawancara.

Wawancara yang penulis lakukan menggunakan gaya interaktif dimana
penulis melakukan interaksi dengan nara sumber tapi hanya memunculkan suara
saja. Hal tersebut penulis lakukan karena penulis ingin narasumber terlihat lebih
menonjol dalam cerita yang penulis buat. Selanjutnya penulis memastikan ide
cerita pada film penulis mulai melakukan pemilihan video dan sound yang di
perlukan. Setelah itu dilanjutkan dengan penyusunan video pada film hingga
selesai pada tahap editing. pada produksi ini penulis menggunakan teori milik

De Jong, Krusden, dan Rothwell pada pendekatan yang dilakukan dan pada
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produksi yang dilakukan penulis menggunakan teori milik Ayawailla. dimana
seorang filmmaker dapat mengambil semua posisi dalam sebuah produksi.

Dikarenakan penulis hanya bekerja sendiri dalam produksi film dokumenter ini.

3.1.3. Sinopsis

Musik bawah tanah merupakan salah satu musik keras yang dulu pernah berjaya
di jamannya. Namun pada jaman sekarang pemusik bawah tanah selalu
mendapat pandangan buruk dari masyarakat karena musik ini selalu
dihubungkan dengan satanisme dan gaya berpakaian musisinya yang terlihat liar.
Penulis ingin membantu penonton untuk melihat pemusik bawah tanah dari sisi
yang berbeda dikarenakan biasanya masyarakat selalu memiliki pandangan
buruk terhadap mereka dan sebagai sarana pengetahuan tentang apa itu musik

bawah tanah.

3.1.4. Peralatan

1. Penulis menggunakan alat perekam suara H6N untuk mendapatkan
data berupa audio wawancara dengan narasumber. HO6N dipilih oleh
penulis karena kualitas perekam suara yang dihasilkan lebih baik dan
noise mampu diredam dengan lebih baik dibandingkan dengan audio

dari handphone dan kamera untuk di dalam maupun di luar ruangan,



karena HON memiliki beberapa microphone yang dapat diganti sesuai
keinginan dan dapat di sesuaikan dengan area sekitar. Meskipun H6N
lebih baik penulis menggunakan handpone sebagai rencana cadangan

bila terjadi kendala pada saat melakukan proses shooting.

Untuk Software video editing dan illsustrasi, penulis menggunakan
Adobe Premiere Pro CC 2017 untuk melakukan editing dalam film
dokumenter Pemusik Bawah Tanah. Untuk penggunaan Software ini
jauh lebih mudah dibandingkan dengan versi terdahulunya,
dikarenakan sistem playback yang ada pada Software tersebut dapat
membuat penulis menggunakan preview dalam prosses editing dan

prosses hasil editing dapat dilakukan dengan cepat dan lancar.

Untuk mengedit suara dalam film dokumenter Pemusik Bawah Tanah
agar suara yang dimuliki lebih jelas dan bersih dari noise, penulis
menggunakan software Studio One 3. Tampilan dari Software ini
memudahkan penulis untuk melakukan proses editing suara. Selain itu,
“Studio One 3” memiliki p/ugin-plugin yang lengkap, sehingga editing
suara dalam film dokumenter “Pemusik Bawah Tanah” ini dapat

diperbaiki dengan lebih mudah.

PC Intel(R) Core(TM) 13-4150 CPU @3.50GHz 3.50 adalah

hardware yang digunakan oleh penulis untuk melakukan proses
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editing film dokumenter yang penulis buat PC ini dapat menunjang

proses keseluruhan editing film dokumenter pemusik bawah tanah.

3.2. Tahapan Produksi

Dalam proses pengerjaan Tugas Akhir film dokumenter, penulis yang berperan
sebagai sutradara yang merangkup semua posisi dalam pembuatan film tugas
akhir. yang akan dibuat dan pada tahapan kerja yang dilakukan penulis
melakukan 3 tahapan kerja, yaitu mulai dari pre-production, produksi sampai

post-production.

3.2.1. Penentuan ide cerita

Ide awal film dokumenter ini berawal ketika penulis diajak seorang musisi metal
bawah tanah yang penulis kenal, untuk ikut pada acara yang beliau buat di tahun
2018. Setelah ikut di beberapa acara, beliau mengajak penulis untuk membuat
film dokumenter tentang musik bawah tanah dan bersedia untuk menjadi
narasumber. Penulis ingin mengangkat pembahasan ini karena yang masyarakat
ketahui selama ini kalau pemusik bawah tanah terkesan brutal dan liar pada saat

di panggung maupun tidak.
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3.2.2. Pra-Produksi

Pada proses pra-produksi penulis membuat dua rencana untuk pengumpulan data
untuk membantu penulis pada perancangan cerita pada film yang penulis buat.
rencana pertama yang penulis lakukan adalah melakukan pencarian acara musik
bawah tanah yang ada di daerah Jakarta untuk mengumpulkan data acara dan
mewawancarai beberapa orang yang datang ke acara tersebut. Yang ke dua
penulis memulai pencarian kepada narasumber setelah penulis melihat ulang
pada seluruh wawancara dari beberapa narasumber yang telah penulis lakukan
Untuk menentukan siapa narasumber yang akan digunakan. Setelah itu penulis
mencari tahu latar belakang narasumber, dan dimana narasumber tinggal atau
berasal. Pada proses pra produksi penulis masih belum menemukan seperti apa
cerita yang akan dibuat jadi pada pra-produksi penulis hanya berfokus pada
proses pengumpulan data yang dilakukan. Mulai dari merencanakan jadwal
pengambilan gambar untuk acara sesuai dengan jadwal yang mereka buat.
Setelah jadwal yang dibuat selesai penulis mulai mempersiapkan pertanyaan dan

peralatan yang akan digunakan mulai dari kamera sampai perekam suara.

3.2.3. Produksi

Pada tahap produksi penulis melakukan pengumpulan data dengan cara
mendatangi langsung beberapa acara. Yang penulis datangi untuk melakukan

pengumpulan data acara musik bawah tanah. Selain itu penulis mewawancarai
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beberapa pengunjung di beberapa acara untuk mendapatkan cerita yang mereka
miliki. Setelah pengumpulan data untuk acara selesai penulis mencoba membuat
perancangan cerita yang akan digunakan untuk membantu penulis di tahap
editing. Setelah menyelesaikan perancangan cerita penulis melakukan pencarian
data lagi dikarenakan penulis merasa pada cerita pertama yang penulis buat tidak
bisa memunculkan pesan yang penulis inginkan. Jadi penulis merubah gaya
dokumenter yang penulis gunakan dan mulai melakukan pencarian pada
narasumber yang berakhir pada dua orang yang pertama adalah seorang musisi
dan satunya adalah seorang event organizer musik bawah tanah pada proses
pengumpulan data ini sedikit memakan waktu lebih lama karena penulis harus
merubah semua jadwal yang penulis buat karena terjadi beberapa kendala sperrti
tidak dapat melakukan proses shooting dikarenakan narasumber terlalu sibuk
mengurus acara yang sedang berlangsung atau pekerjaan mereka diluar dari

kehidupan panggung.

3.2.4. Paska Produksi

Setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul penulis mulai melakukan
pemilihan video yang penulis ambil disetiap acara yang penulis datangi sebelum
masuk ke tahap editing. Setelah pemilihan video selesai dengan bantuan dari
scene guide line yang penulis buat, selanjutnya penulis mulai masuk pada proses
editing. pada proses editing penulis melakukan penyusunan shot sesuai dengan

scene guide yang penulis buat setelah itu penulis baru menemukan cerita yang
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penulis inginkan. selanjutnya penulis masuk pada pengeditan suara pada film
dokumenter yang penulis buat, meskipun ada beberapa kendala pada saat
pengeditan pada akhirnya penulis menyelesaikan editing yang penulis lakukan
dan menunjukannya kepada narasumber sesuai dengan surat perjanjian yang

penulis buat.
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